BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dari bab III, dapat ditarik kesimpulan bahwa
symmetrical scales merupakan salah satu material harmonik yang dapat
digunakan dalam berimprovisasi pada akor-akor yang kompleks. Adapun akor-
akor sulit yang dimaksud pada rumusan masalah nomor 1 adalah akor-akor seperti
altered chord, polychord, harmoni kwartal, dan lain sebagainya.

Dengan menerapkan tangga nada kromatik yang dapat digunakan dalam
semua jenis akor, improvisator dapat berimprovisasi secara bebas namun harus

tetap mengingat target note yang akan dicapai. Penggunaan tangga nada whole
tone pada akor dominan 9p5(#5) sangat tepat dilakukan karena chord tone yang
ada pada akor tersebut tersedia semua dalam tangga nada whole tone. Selain itu,

tangga nada whole tone ternyata juga dapat diaplikasikan pada akor minor dengan

alterasi pada nada-nada tertentu. Tangga nada diminished cukup populer
digunakan pada akor diminished dan dominant altered dengan nada alterasi b9,
#9, dan b5. Namun di sisi lain dalam pembahasan pada bab III, tangga nada

diminished juga dapat diaplikasikan pada harmoni kwartal. Kemudian tangga nada
augmented selain dapat diaplikasikan pada akor augmented dominan, ternyata
dapat juga diaplikasikan pada akor mMaj7, Maj7, dan memiliki 4 fungsi yang

dapat diterapkan pada akor dominant altered.
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Pengaplikasian serta pengolahan symmetrical scales juga telah dicontokan
dalam lagu jazz fusion berjudul Dancing Tears karya Dewa Budjana. Dalam
contoh tersebut dapat dilihat bahwa dalam harmoni yang “aneh” improvisator
dapat menerapkan kombinasi symmetrical scales untuk dapat berimprovisasi
secara nyaman, sehingga hal tersebut menjawab rumusan masalah nomor 2 bahwa
dengan menggunakan symmetrical scales, improvisator akan mampu mengatasi
kesulitan berimprovisasi pada akor sekaligus progresinya yang kompleks.

B. Saran

Dapat dikatakan bahwa dalam symmetrical scales yang berisi 5 tangga
nada yaitu kromatik, whole tone, whole-half diminished, half~whole diminished,
dan tangga nada augmented bisa digunakan dalam semua jenis akor dan harmoni.
Namun perlu diingat bahwa symmetrical scales ini mempunyai nama asli
symmetrical altered scales yang tujuan diciptakannya adalah untuk meraih nada-
nada altered. Oleh karena nada-nada altered menciptakan sound yang outside
maka improvisator yang bermaksud menggunakan symmetrical scales ini haruslah
berhati-hati dan bijak agar tidak terkesan asal-asalan. Memperhatikan contoh-
contoh aplikasi dan pengolahan symmetrical scales pada bab III merupakan hal

yang disarankan jika ingin menggunakan tangga nada ini.
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